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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Terdapat tujuh fungi endofit yang dapat diisolasi dari rimpang 

tanaman Kunyit Putih (Curcuma mangga Val.). 

2. Ketujuh fungi endofit yang dapat diisolasi dari rimpang tanaman 

Kunyit Putih (Curcuma mangga Val.) tidak memiliki aktivitas 

enzim L-Asparaginase. 

3. Fungi endofit yang diperoleh diduga merupakan genus Aspergillus 

(isolat M111, M113, dan P31), genus Basipetospora (isolat M112), 

genus Penicillium (isolat M12 dan P21), dan genus Rhizopus (isolat 

P11). 

 

5.2 Saran 

Saran terhadap penelitian yang terkait selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji aktivitas 

metabolit sekunder lainnya yang dimiliki ketujuh fungi endofit yang 

telah diperoleh. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui spesies 

fungi endofit yang diperoleh. 
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